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SUMMARY 

AMELIA FATTRISI. The Role Of Farmer Groups In The Income Of Rice 

Farmers In Sumber Suko Village Belitang District Ogan Komering Ulu Timur 

Regency (Supervised by DESI ARYANI). 

 

Rice is a primary commodity in Indonesia, serving as both a staple food and 

a primary source of livelihood for farmers. Strengthening farmer groups has 

become a key strategy to enhance farmers' welfare. This study aims to: 1) analyze 

the role of farmer groups in improving the income of rice farmers in Sumber Suko 

Village, 2) compare farmers' income before and after joining farmer groups, and 3) 

examine the relationship between farmer group roles and farmers' income. The 

survey method was applied, involving 32 rice farmers who are members of farmer 

groups. Results indicate that the role of farmer groups as providers of production 

inputs is categorized as "good" (score 11.91), while their roles as learning forums 

(10.66) and collaboration platforms (9.88) are categorized as "enough". Farmers’ 

income significantly increased from an average of IDR 7,982,365 to IDR 9,537,708 

per planting season after joining the groups. Rank Spearman correlation analysis 

revealed a positive and significant relationship between the roles of farmer groups 

and farmers' income (Sig.(2-tailed) 0.000). Farmer groups in Sumber Suko Village 

routinely provide subsidized fertilizers and agricultural tools and conduct 

educational activities. However, low farmer participation remains a challenge, 

particularly in maximizing their roles as learning forums and collaboration 

platforms. Enhancing farmer participation is essential to optimize benefits. 

 

Keywords: cooperation platform, farmer participation, learning class, production  

input provider, rice 

 

 



  

 

RINGKASAN 

AMELIA FATTRISI. Peran Kelompok Tani terhadap Pendapatan Petani Padi di 

Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten Ogan Komering Ulu Timur 

(Dibimbing oleh DESI ARYANI). 

 

Padi merupakan komoditas utama di Indonesia yang menjadi makanan pokok 

sekaligus sumber penghidupan bagi petani. Untuk meningkatkan kesejahteraan 

petani, penguatan peran kelompok tani menjadi strategi penting. Penelitian ini 

bertujuan untuk: 1) menganalisis peran kelompok tani terhadap pendapatan petani 

di Desa Sumber Suko, 2) membandingkan pendapatan petani sebelum dan sesudah 

bergabung dengan kelompok tani, serta 3) menganalisis hubungan peran kelompok 

tani dengan pendapatan petani. Metode survei digunakan dengan melibatkan 32 

petani padi anggota kelompok tani. Hasil penelitian menunjukkan peran kelompok 

tani sebagai penyedia input produksi berada dalam kategori "baik" (skor 11,91), 

sedangkan sebagai kelas belajar (10,66) dan wahana kerja sama (9,88) masih dalam 

kategori "cukup." Pendapatan petani meningkat signifikan dari rata-rata 

Rp7.982.365 menjadi Rp9.537.708 per musim tanam setelah bergabung. Analisis 

korelasi Rank Spearman menunjukkan hubungan positif signifikan antara peran 

kelompok tani dengan pendapatan petani (Sig.(2-tailed) 0,000). Kelompok tani di 

Desa Sumber Suko telah rutin memberikan subsidi pupuk dan alat pertanian serta 

mengadakan kegiatan edukasi. Namun, rendahnya minat petani menjadi kendala 

dalam memaksimalkan peran kelompok tani, terutama sebagai kelas belajar dan 

wahana kerja sama. Peningkatan partisipasi petani diperlukan untuk 

memaksimalkan manfaat. 

 

Kata Kunci : input produksi, kelas belajar, padi, partisipasi petani, penyedia input 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Sebagai komoditas utama pertanian, padi berperan penting atas 

perekonomian Indonesia, terutama jadi penyedia pangan utama bagi masyarakat. 

Sebagai negara yang berbasis agraris, sektor pertanian terutama padi, menjadi pilar 

penting bagi Indonesia, untuk menjamin ketersediaan pangan yang cukup. Tanpa 

kontribusi signifikan dari padi, upaya untuk memenuhi kebutuhan pangan nasional 

akan menemui banyak tantangan besar. Oleh karena itu, ketergantungan terhadap 

produksi padi tidak hanya mempengaruhi ekonomi, tetapi juga berkaitan erat dengan 

ketahanan pangan dan kesejahteraan masyarakat (Mawarni et al., 2017).  

Padi memiliki posisi strategis dalam menjaga ketahanan pangan nasional dan 

Merupakan andalan utama pendapatan bagi kebanyakan petani Indonesia. 

Komoditas ini tidak hanya menjadi makanan pokok yang dikonsumsi sehari-hari 

oleh mayoritas penduduk, tetapi juga merupakan tulang punggung ekonomi di 

berbagai daerah pertanian. Dengan perannya yang sangat penting, pemerintah terus 

berupaya meningkatkan produktivitas padi melalui berbagai program dan kebijakan 

pengembangan pertanianu tama meningkatkan taraf hidup. Program-program ini 

difokuskan pada peningkatan akses terhadap teknologi pertanian modern, 

penyediaan input produksi yang unggul, dan perluasan akses pasar, baik di tingkat 

domestik maupun global. Diharapkan, peningkatan produktivitas ini tidak hanya 

berdampak pada ketersediaan pangan nasional, tetapi juga memperkuat 

kompetitivitas sektor pertanian Indonesia di tingkat internasional, menjadikan padi 

sebagai salah satu komoditas yang mampu bersaing di pasar global (Rahayu dan 

Febriaty, 2019). 

Namun, meskipun padi memiliki peran yang sangat penting, kenyataannya 

petani padi di Indonesia masih sering menghadapi masalah yang berisiko 

mengurangi produktivitas dan peningkatan pendapatan mereka. Tantangan tersebut 

meliputi keterbatasan akses terhadap input produksi seperti benih unggul, pupuk, 

dan pestisida, fluktuasi harga pasar yang tidak menentu, serta keterbatasan 

pengetahuan dan teknologi pertanian yang modern. Dengan adanya kondisi-kondisi 
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ini, diperlukan adanya strategi yang efektif untuk meningkatkan kinerja dan daya 

saing petani padi (Arsyad, 2024). 

Salah satu strategi yang dapat menjadi opsi solusi dalam mengatasi berbagai 

tantangan tersebut adalah dengan dibentuknya kelompok tani yang adalah wadah 

untuk bergotong-royong dalam mengelola sumber daya, memperoleh akses lebih 

mudah terhadap input produksi, serta memperkuat posisi tawar mereka di pasar. 

Melalui pembentukan kelompok tani, petani dapat memanfaatkan skala ekonomi, 

berbagi informasi dan teknologi, serta meningkatkan kemampuan negosiasi dalam 

menjual hasil pertanian mereka. Dengan demikian, kelompok tani diharapkan dapat 

menjadi agen perubahan yang mampu meningkatkan produktivitas dan pendapatan 

anggota-anggotanya (Harahab dan Herman, 2018). 

Kelompok tani berperan penting tidak hanya sebagai penyedia akses terhadap 

input produksi yang lebih terjangkau dan berkualitas, tetapi juga sebagai fasilitator 

yang merupakan pendukung utama dalam memberikan pelatihan dan 

pengembangan kapasitas petani. Selain itu, kelompok tani juga dapat membantu 

petani dalam aspekpengelolaan keuangan, pemasaran hasil pertanian, serta 

memberikan dukungan dalam menghadapi berbagai risiko yang muncul dalam 

kegiatan pertanian (Saputri, 2016). Peran kelompok tani sangat penting mengingat 

masih banyak petani yang menghadapi keterbatasan dalam penyediaan input 

produksi, mengakses informasi dan teknologi pertanian modern. Sehingga dengan 

adanya kelompok tani sebagai jembatan yang menghubungkan petani dengan 

sumber daya yang mereka butuhkan, melalui kolaborasi yang terjalin dalam 

kelompok tani, diharapkan terciptanya lingkungan yang mendukung dalam 

peningkatan pendapatan petani padi serta menciptakan kesejahteraan petani padi 

secara berkelanjutan. 

Berdasarkan data BPS, pada tahun 2023 Sumatera Selatan menempati posisi 

kelima sebagai Provinsi penghasil bahan pangan berupa padi yaitu sebesar 

2.832.773,92 ton dengan luas panen sebesar 504.143,03 hektar. Provinsi Sumatera 

Selatan yang memiliki 17 Kabupaten memiliki tiga Kabupaten dengan total 

produksi padi terbesar di Sumatera Selatan pada tahun 2023, yaitu Kabupaten 

Banyuasin dengan total produksi sebesar 920.413 ton, Kabupaten Ogan Komering 

Ulu (OKU) Timur menghasilkan total 716.876 ton, sedangkan Kabupaten Ogan 



3 
 

 

Universitas Sriwijaya 

Komering Ilir (OKI) mencapai 525.900 ton. Data produksi padi Kabupaten/Kota di 

Sumatera Selatan dapat dilihat pada Tabel 1.1. 

 

Tabel 1.1. Produksi Padi Kabupaten/Kota di Sumatera Selatan 

Kabupaten/Kota 17 
Produksi Padi (Ton) 

2021 2022 2023 

Ogan Komering Ulu 12.015,11 13.784,51 13.956 

Ogan Komering Ilir 465.965,86 534.586,78 525.900 

Muara Enim 47.035,46 55.650,55 58.789 

Lahat 66.001,95 74.549,71 68.922 

Musi Rawas 120.025,94 100.005,52 107.355 

Musi Banyuasin 14.9202,8 144.445,74 143.115 

Banyuasin 887.255,63 89.7427,6 920.413 

 Ogan Komering Ulu Selatan 44.654,28 3.9203,3 47.059 

Ogan Komering Ulu Timur 574.966,07 701.509,52 716.876 

Ogan Ilir 76.856,01 104.927,85 101.395 

Empat Lawang 45.149,22 3.9687,3 50.708 

Pali 1.6783,5 22.573,26 25.465 

Musi Rawas Utara 12.471,86 12.304,47 11.976 

Palembang 10.301,44 11.067,82 15.299 

Prabumulih 142,91 143,12 159 

Pagar Alam 14.594,21 16.820,27 18.709 

Lubuk Linggau 9.020,94 6.381,94 6.679 

Sumatera Selatan 2.552.443,19 2.775.069,26 2.832.774 
Sumber: Badan Pusat Statistik Sumatera Selatan (2023) 

 

Dari Tabel 1.1. yang memperlihatkan angka produksi padi masing-masing 

Kabupaten di Provinsi SUMSEL, dapat diketahui bahwa pada tahun 2023 

Kabupaten OKU Timur menempati posisi kedua sebagai daerah sentra produksi 

padi tertinggi setelah Kabupaten Banyuasin dan satu tingkat lebih tinggi dari 

Kabupaten OKI. Yaitu dengan total produksi sebesar 716.876 ton. Kabupaten OKU 

Timur ada 20 Kecamatan dengan 7 kelurahan dan 305 desa. 

Desa Sumber Suko terletak di Kecamatan Belitang, Kabupaten OKU Timur 

ialah daerah pengandal usahatani padi sebagai sumber utama mata pencaharian 

masyarakatnya. Di desa ini, kelompok tani memiliki peran penting sebagai 

penyedia input produksi, sebagai kelas belajar, dan sebagai wahana kerja sama yang 

diharapkan dapat membantu para petani dalam meningkatkan kapasitas dan 
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efektivitas dalam usahatani. Kelompok tani memberikan akses yang lebih mudah 

terhadap sarana produksi seperti bibit, pupuk, dan alat pertanian, yang sering kali 

sulit dijangkau secara individu. Selain itu, melalui kelompok tani, para petani dapat 

saling bertukar pengetahuan, teknologi, dan praktik terbaik untuk meningkatkan 

hasil produksi. Kerja sama dalam kelompok juga memungkinkan  petani untuk lebih 

kuat dalam menghadapi tantangan yang dihadapi, seperti fluktuasi harga atau 

serangan hama (Pramono dan Yuliawati, 2020). Berdasarkan uraian tersebut, 

penulis tertarik untuk melihat lebih dekat tentang pelaksanaan kelompok tani di 

Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur dengan melihat 

peran kelompok tani terhadap pendapatan petani padi. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa saja peran kelompok tani terhadap pendapatan petani padi di Desa Sumber 

Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur? 

2. Berapa besar pendapatan petani padi di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang 

Kabupaten OKU Timur sebelum dan sesudah bergabung kelompok tani? 

3. Apakah terdapat hubungan peran kelompok tani terhadap pendapatan usahatani 

padi di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Menganalisis peran kelompok tani terhadap pendapatan petani padi di Desa 

Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. 

2. Menganalisis perbedaan pendapatan petani padi di Desa Sumber Suko 

Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur sebelum dan sesudah bergabung 

kelompok tani. 

3. Menganalisis hubungan peran kelompok tani terhadap pendapatan usahatani 

padi di Desa Sumber Suko Kecamatan Belitang Kabupaten OKU Timur. 
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1.4. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Harapannya, penelitian ini dapat memperluas wawasan terkait kontribusi 

kelompok tani terhadap pendapatan petani padi serta menjadi acuan untuk 

penelitian serupa. 

2. Melalui pelitian ini harapannya dapat memberikan wawasan bagi petani padi 

tentang manfaat bergabung dengan kelompok tani. Dengan demikian, 

diharapkan dapat meningkatkan partisispasi petani dalam bergabung kelompok 

tani. 
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